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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi guru ditinjau dari tingkat 

self-efficacy dan pengaruhnya terhadap hasil belajar matematika siswa sekolah dasar 

negeri di Kota Bandung. Metode di dalam penelitian ini adalah metode campuran 

dengan model concurrent embedded strategy, dengan metode kualitatif sebagai 

model primer dan metode kuantitatif sebagai model sekunder. Sampel dalam 

penelitian ini merupakan guru kelas sekolah dasar negeri dari 30 kecamatan dan 8 

zona mutu pendidikan Dinas Pendidikan Kota Bandung sebanyak 36 orang. Dari 

penelitian ini diperoleh kesimpulan i). Kompetensi guru Sekolah Dasar Negeri di 

Kota Bandung tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siwa. ii). Tingkat 

self-efficacy guru Sekolah Dasar Negeri di Kota Bandung tidak berpengaruh 

terhadap hasil belajar matematika siswa. vi). Terdapat hubungan (korelasi) yang 

signifikan antara self-efficacy dengan kompetensi guru Sekolah Dasar Negeri di 

Kota Bandung. 

 

Kata Kunci: Analisis Kompetensi Guru, Tingkat Self-Efficacy, Hasil 

Belajar Matematika 

 

Abstract 
This research aims to analyze teacher competency in terms of the level of self-

efficacy and its influence on the mathematics learning outcomes of state elementary 

school students in the city of Bandung. The method in this research is a mixed 

method with a concurrent embedded strategy model, with qualitative methods as the 

primary model and quantitative methods as the secondary model. The sample in this 

study was 36 state elementary school class teachers from 30 sub-districts and 8 

education quality zones at the Bandung City Education Service. From this research, 

conclusions can be obtained i). The competency of State Elementary School teachers 

in Bandung City has no effect on students' mathematics learning outcomes. ii). The 

level of self-efficacy of state elementary school teachers in Bandung City has no 

effect on students' mathematics learning outcomes. vi). There is a significant 

relationship (correlation) between self-efficacy and the competency of State 

Elementary School teachers in Bandung City. 

 

Keywords: Teacher Competency Analysis, Self-Efficacy Level, Mathematics 

Learning Outcomes 
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Pendahuluan  

Guru merupakan tenaga profesional yang memiliki tugas utama untuk 

mendidik, membimbing, mengajar, mengarahkan, menilai, melatih dan 

mengevaluasi para peserta didik. Kemendikbudristek (2022). Guru harus 

dapat membantu anak-anak mengembangkan keterampilan sosial, 

kreativitas, kepercayaan diri, dan nilai-nilai moral yang baik. Seorang guru 

sekolah dasar dapat memberikan pengaruh yang positif pada anak-anak. 

Tugas dan peran guru antara lain: menguasai dan mengembangkan materi 

pelajaran, merencana dan mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol 

dan mengevaluasi kegiatan siswa. Seorang guru sebagai pemimpin dalam 

kelas harus memberikan contoh yang baik bagi siswanya. Mereka harus 

mampu mempraktikkan nilai-nilai yang mereka ajarkan, seperti disiplin, 

kerja keras, kejujuran, dan toleransi. Seorang guru juga harus bisa menjadi 

panutan yang baik bagi siswa-siswanya. Peran guru pada aspek pelaksanaan 

pembelajaran  mencakup sebagai: pengelola pembelajaran, motivator, 

pembimbing, inisiator, dan fasilitator. Pada aspek penilaian pembelajaran, 

guru memiliki peran sebagai evaluator. Sedangkan pada aspek pengawasan, 

guru berperan sebagai pelaksana dan penjamin ketercapaian isi standar. 

Salah satunya yaitu kurangnya peran guru dalam proses pembelajaran di 

sekolah dapat menyebabkan pemahaman anak berkurang khususnya pada 

anak sekolah dasar. 

Standar Kompetensi Guru adalah beberapa indikator yang dapat dijadikan 

ukuran karakteristik guru yang dinilai kompeten secara profesional. Kompetensi 

guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, 

sosial, dan spiritual yang secara menyeluruh membentuk kompetensi standar 

profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta 

didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi, dan profesionalisme. 

Guru merupakan komponen paling utama dalam sistem pendidikan secara 

keseluruhan yang perlu diperhatikan dengan maksimal. Figur ini akan mendapat 

sorotan strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait 

dalam komponen manapun di sistem pendidikan. Guru mempunyai peran yang 

sangat strategis dalam upaya mewujudkan tujuan pembangunan nasional, 
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khususnya di bidang pendidikan, sehingga perlu dikembangkan sebagai tenaga 

profesi yang bermartabat dan profesional. 

Berdasarkan standar kompetensi ini, seorang guru harus memiliki kecakapan 

dalam mengimplementasikan hal-hal yang terkait dengan profesionalisme yang 

terlihat dalam kemampuannya mengembangkan taanggung jawab, melaksanakan 

peran dengan baik, berusaha mencapai tujuan pendidikan, dan melaksanakan 

perannya dalam pembelajaran di kelas. Guru dituntut menguasai dan memahami 

karakter serta mengidentifikasi potensi dan kesulitan belajar siswa. Guru juga 

harus mampu mengembangkan kurikulum sehingga mampu membuat rancangan 

pembelajaran yang menarik dan memanfaatkaan teknologi dan informasi untuk 

kepentingan Pendidikan. Kemampuan guru dalam berinteraksi dengan siswa, 

orang tua siswa, rekan seprofesi dan lingkungan, baik secara langsung maupun 

tidak langsung merupakan kemampuan yang tidak kalah penting untuk dikuasai, 

termasuk kemampuan menjadi teladan akan sikap sikap positif. 

Kompetensi sangat penting ada dalam diri seorang guru sebagai 

pendidik agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan. Kompetensi yang dimiliki oleh seorang 

guru maka akan membuat hasil belajar yang dimiliki oleh siswa meningkat. 

Dalam hubungannya kompetensi profesional guru memiliki hubungan 

positif yang kuat dan signifikan dengan hasil belajar siswa. Implikasi yang 

dapat diambil dalam memaksimalkan hasil belajar siswa yaitu, perlu adanya 

peningkatan dan pengembangan kompetensi profesional guru dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa. Guru yang mempunyai kompetensi 

profesional dan kompetensi kepribadian yang sesuai akan mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa 

secara optimal. Karena guru yang profesional akan mampu melaksanakan 

strategi pembelajaran dan menyajikan materi dengan baik dan 

menyenangkan dan tidak hanya berorentasi kepada ketuntasa belajar saja 

tetapi pada proses tumbuh kembang potensi peserta didik yang meliputi 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 



4 
 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di 

lembaga pendidikan formal yang merupakan salah satu bagian penting 

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Pelajaran matematika adalah 

suatu pelajaran yang berhubungan dengan banyak konsep. Konsep 

merupakan ide abstrak yang dengannya kita dapat mengelompokkan obyek-

obyek kedalam contoh atau bukan contoh. Konsep-konsep dalam 

matematika memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya. Saling 

keterkaitannya antar konsep materi satu dan yang lainnya merupakan bukti 

akan pentingnya pemahaman konsep matematika Novitasari, (2016). 

Faktanya salah satu penyebab kegagalan dalam pembelajaran matematika 

adalah siswa tidak paham konsep-konsep matematika atau siswa salah 

dalam memahami konsep-konsep matematika. Kesalahan konsep suatu 

pengetahuan saat disampaikan di salah satu jenjang pendidikan, bisa 

berakibat kesalahan pengertian dasar hingga ke tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi. Hal ini terjadi karena matematika adalah materi pembelajaran 

yang saling berkaitan satu sama lain. 

Kompetensi sangat penting ada dalam diri seorang guru sebagai 

pendidik agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan. Kompetensi yang dimiliki oleh seorang 

guru maka akan membuat hasil belajar yang dimiliki oleh siswa meningkat. 

Dalam hubungannya kompetensi profesional guru memiliki hubungan 

positif yang kuat dan signifikan dengan hasil belajar siswa. Implikasi yang 

dapat diambil dalam memaksimalkan hasil belajar siswa yaitu, perlu adanya 

peningkatan dan pengembangan kompetensi profesional guru dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa. Guru yang mempunyai kompetensi 

profesional dan kompetensi kepribadian yang sesuai akan mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa 

secara optimal. Karena guru yang profesional akan mampu melaksanakan 

strategi pembelajaran dan menyajikan materi dengan baik dan 

menyenangkan dan tidak hanya berorentasi kepada ketuntasa belajar saja 
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tetapi pada proses tumbuh kembang potensi peserta didik yang meliputi 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di 

lembaga pendidikan formal yang merupakan salah satu bagian penting 

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Pelajaran matematika adalah 

suatu pelajaran yang berhubungan dengan banyak konsep. Konsep 

merupakan ide abstrak yang dengannya kita dapat mengelompokkan obyek-

obyek kedalam contoh atau bukan contoh. Konsep-konsep dalam 

matematika memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya. Saling 

keterkaitannya antar konsep materi satu dan yang lainnya merupakan bukti 

akan pentingnya pemahaman konsep matematika Novitasari, (2016). 

Faktanya salah satu penyebab kegagalan dalam pembelajaran matematika 

adalah siswa tidak paham konsep-konsep matematika atau siswa salah 

dalam memahami konsep-konsep matematika. Kesalahan konsep suatu 

pengetahuan saat disampaikan di salah satu jenjang pendidikan, bisa 

berakibat kesalahan pengertian dasar hingga ke tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi. Hal ini terjadi karena matematika adalah materi pembelajaran 

yang saling berkaitan satu sama lain. 

Keberhasilan seorang guru dalam pembelajaran, khususnya matematika 

dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan kemampuan 

yang dimiliki seorang siswa setelah menerima pengalaman belajarnya 

(Sudjana, 2008). Hasil belajar dapat berupa angka atau skor yang diberikan 

oleh guru setelah siswa melakukan tes pada setiap akhir pembelajaran. Hasil 

belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu yang dicapai oleh siswa 

setelah mengikuti proses belajar mengajar dan meliputi keterampilan 

kognitif, afektif, maupun psikomotor. Hasil belajar adalah kemampuan 

siswa yang diperoleh setelah kegiatan belajar (Nugraha, 2020). 

Masalah belajar adalah masalah bagi setiap manusia, 

dengan belajar manusia memperoleh keterampilan, kemampuan sehingga 

terbentuklah sikap dan bertambahlah ilmu pengetahuan. 

Jadi hasil belajar itu adalah suatu hasil nyata yang dicapai oleh siswa dalam 
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usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani di sekolah yang diwujudkan 

dalam bentuk raport pada setiap semester. Untuk mengetahui 

perkembangan sampai di mana hasil yang telah dicapai oleh seseorang 

dalam belajar, maka harus dilakukan evaluasi. Untuk menentukan kemajuan 

yang dicapai maka harus ada kriteria (patokan) yang mengacu pada tujuan 

yang telah ditentukan sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh 

strategi belajar mengajar terhadap keberhasilan belajar siswa. Guru, adalah 

seorang yang sangat berhubungan dengan hasil belajar. Kualitas guru di 

kelas, bisa mempengaruhi bagaimana kita belajar dan bagaimana minat kita 

terbangun di dalam kelas. 

Self-efficacy adalah evaluasi subyektif dari kapasitas seseorang 

untuk merencanakan dan melaksanakan kegiatan dalam mengejar tujuan. 

Self-efficacy adalah persepsi kompetensi seseorang dan pengaruh motivasi 

terhadap tingkat usaha yang dilakukan dalam menyelesaikan suatu tugas. 

Sikap yang mungkin dibawa siswa ke tugas belajar tergantung pada 

keyakinan mereka. Siswa lebih cenderung untuk menginvestasikan waktu 

dan upaya dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar, semakin tinggi Self-

efficacy mereka, terlepas dari seberapa menantang pekerjaan itu atau berapa 

banyak hambatan yang menghalangi mereka. Self-Efficacy yang rendah 

membuat orang menghindari aktivitas atau mudah menyerah. Self-efficacy 

merupakan salah satu motivasi yang paling kuat dari dalam diri seseorang 

untuk selalu berusaha keras, memiliki upaya dan kegigihan dalam 

menyusun strategi untuk mencapai tujuan (Heslin, P.A., & Klehe, 2006). 

Guru dengan tingkat self-efficacy yang lebih tinggi menetapkan tujuan yang 

lebih tinggi, mengembangkan solusi berwawasan, melihat hambatan baru 

sebagai peluang daripada ancaman, dan umumnya menunjukkan sikap yang 

lebih positif. Dalam melaksanakan tugas yang diberikan. Guru self-efficacy 

rendah fokus pada kekurangan dan kelemahan mereka untuk menyelesaikan 

tugas sekolah mereka, menyebabkan mereka lebih banyak mengalami stres 

dan ketidakpuasan. 
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Metode  

Penelitian ini menggunakan metode campuran dengan model concurrent 

embedded strategy. Penulis menetapkan metode kualitatif sebagai model primer 

dan metode kuantitatif sebagai model sekunder. Yaniawati, (2014) menyatakan 

metode ini sebenarnya merupakan penguatan dari proses penelitian yang 

menggunakan model tunggal, penyisipan dilakukan pada bagian yang 

membutuhkan penegasan sehingga simpulan yang dihasilkan memiliki tingkat 

kepercayaan pemahaman yang lebih baik, daripada hanya menggunakan satu 

pendekatan saja. Zarkasyi, (2015) mengilustrasikan Paradigma desain penelitian 

concurrent embedded sebagai berikut:  

  

                                   Gambar 1.1 

                       Desain Penelitian Concurrent Embeded 

 

Populasi merujuk pada kelompok keseluruhan individu atau elemen yang 

memiliki karakteristik atau atribut tertentu dan merupakan objek studi 

dalam suatu penelitian. Populasi pada penelitian ini merupakan guru-guru 

Sekolah Dasar Negeri di Kota Bandung. Sampel adalah sebagian kecil dari 

populasi yang diambil untuk diobservasi atau diuji dengan tujuan membuat 

generalisasi tentang populasi keseluruhan. Sampel penelitian ini 

merupakan guru kelas sekolah dasar negeri dari 30 kecamatan dan 8 zona 

mutu pendidikan Kota Bandung sebanyak 36 orang. Instrumen penelitian 

campuran (mixed methods research) merujuk pada alat atau metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan informasi baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif. Instrumen penelitian yang digunakan 

antara lain i) Instrumen Self-Efficacy. ii). Lembar Observasi. iii). Lembar 

Wawancara Guru. iv). Studi Dokumen. Metode Pengumpulan Data teknik 

pengumpulan data yang dilakukan di dalam penelitian ini dengan tes dan 
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non tes. Teknik analisis data yang dilakukan dengan cara analisis data 

kuantitatif dan analisis data kualitatif. Analisis data diarahkan untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. Data kuantitatif 

diperoleh melalui analisis terhadap hasil tes kompetensi guru. Data 

kualitatif pada umumnya diperoleh dari instrument non tes. Instrumen non 

tes yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain angket self-

efficacy, lembar wawancara dan observasi pembelajaran guru di kelas. 

Prosedur penelitian campuran (mixed methods research) type concurrent 

embedded yang melibatkan langkah-langkah yang menggabungkan 

metode kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif terhadap fenomena penelitian. 

 Berikut adalah prosedur untuk penelitian campuran pada penelitian ini: 

a.  buat kesimpulan yang merangkum temuan secara keseluruhan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      

 

                                              Gambar 1.2 Prosedur Penelitian 

 

 

Tahap Persiapan 

1. Pengajuan judul dan pembuatan proposal 

2. Seminar proposal dan perbaikan hasil seminar 

3. Menyusun instrument  

4. Mengurus perizinan melakukan penelitian 

5. Validasi instrumen 

Pelaksanaan 

Tes self-efficacy 

Observasi Pembelajaran 

Wawancara 

Study Kualitatif 

(Primary Priority) 
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dan Data Kualittatif 

 

 

 

 
Penarikan Kesimpulan 

1. Menarik Kesimpulan dari Data 

kuantitatif dan kualitatif 

2. Penyusunan Laporan 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengaruh kompetensi guru SD Negeri di Kota Bandung terhadap hasil belajar 

matematika siswa. 

Tahapan uji pengaruh kompetensi guru SD Negeri di Kota Bandung terhadap hasil 

belajar matematika siswa adalah sebagai berikut : 

1. Hipotesis 

H0 : Kompetensi guru SD Negeri di Kota Bandung tidak berpengaruh terhadap hasil 

belajar matematika siwa 

H1 : Kompetensi guru SD Negeri di Kota Bandung berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika siswa. 

 

2. Dasar Pengambilan Keputusan 

• Jika nilai sig > 0.05 maka H0 diterima 

• Jika nilai sig ≤ 0.05 maka H0 ditolak 

 

3. Hasil Uji Statistik dan Pengambilan Keputusan 

Hasil uji statistik anova satu jalur untuk melihat pengaruh kompetensi guru SD Negeri 

di Kota Bandung terhadap hasil belajar matematika disajikan pada Tabel 4 berikut ini. 

Tabel 1.1 
 Uji Anova Satu Jalur 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 154.206 2 77.103 1.493 0.239 

Within Groups 1704.100 33 51.639   

Total 1858.306 35    

 

Tabel 1.1 di atas memperlihatkan bahwa nilai probabilitas atau sig.  lebih 

besar dari α = 0,05, sehingga Ho diterima. Dengan demikian, tidak terdapat 

perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa ditinjau dari kompetensi 

guru SD atau dengan kata lain kompetensi guru SD Negeri di Kota Bandung 

tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siwa. Untuk 

menguatkan hasil dari hipotesis tersebut, berikut disajikan statistik deskriftif 

hasil belajar matematika siswa berdasarkan kompetensi guru. 

Tabel 1.2 
Deskriftif Hasil Belajar Matematika Siswa berdasarkan Kompetensi Guru 

 
 

Kompetensi N Mean Minimum Maximum 
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Std. 
Deviation 

Cakap 10 80.3000 3.80205 73.00 87.00 

Layak 13 75.0769 6.37000 62.00 85.00 

Berkembang 13 77.3846 9.51786 51.00 88.00 

Total 36 77.3611 7.28659 51.00 88.00 

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa guru yang mempunyai kompetensi yang 

cakap, hasil belajar matematika siswa nya tinggi yaitu sebesar 80,30, namun pada kategori 

kompetensi layak dan berkembang terjadi hal yang berbeda. Guru yang kompetensinya 

berada pada kategori berkembang justru hasil belajar matematika siswanya lebih besar 

(77,3846) dibandingkan guru yang mempunyai kompetensi layak (75,0769). Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa bukan dipengaruhi oleh kompetensi 

gurunya atau dengan kata lain hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh faktor lain 

selain kompetensi gurunya. 

 

Pengaruh self-efficacy guru SD Negeri di Kota Bandung terhadap hasil belajar 

matematika siswa.  

Tahapan uji pengaruh self-efficacy  guru SD Negeri di Kota Bandung terhadap 

hasil belajar matematika siswa adalah sebagai berikut : 

1. Hipotesis 

H0 : Self-efficacy guru SD Negeri di Kota Bandung tidak berpengaruh terhadap 
hasil belajar matematika siwa 

 
H1 : Self-efficacy guru SD Negeri di Kota Bandung berpengaruh terhadap hasil 

belajar matematika siwa 
 

2. Dasar Pengambilan Keputusan 

• Jika nilai sig > 0.05 maka H0 diterima 
• Jika nilai sig ≤ 0.05 maka H0 ditolak 
 

3. Hasil Uji Statistik dan Pengambilan Keputusan 

Hasil uji statistik anova satu jalur untuk melihat pengaruh Self Efficacy guru SD 

Negeri di Kota Bandung terhadap hasil belajar matematika disajikan pada Tabel 

1.3 berikut ini. 
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Tabel 1.3 

 Uji Anova Satu Jalur 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 4.756 1 4.756 0.087 0.770 

Within Groups 1853.549 34 54.516   

Total 1858.306 35    

 

Tabel 1.3 di atas memperlihatkan bahwa nilai probabilitas atau sig.  lebih besar dari α 

= 0,05, sehingga Ho diterima. Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil 

belajar matematika siswa ditinjau dari self-efficacy guru SD atau dengan kata lain self-

efficacy guru SD Negeri di Kota Bandung tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika siwa. Untuk menguatkan hasil dari hipotesis tersebut, berikut disajikan statistik 

deskriftif hasil belajar matematika siswa berdasarkan self-efficacy guru. 

 

Tabel 1.4 

Deskriftif Hasil Belajar Matematika Siswa berdasarkan self efficacy Guru 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Minimum Maximum 

Tinggi 25 77.1200 7.94942 1.58988 51.00 87.00 

Sedang 11 77.9091 5.80439 1.75009 68.00 88.00 

Total 36 77.3611 7.28659 1.21443 51.00 88.00 

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa guru yang mempunyai self-efficacy yang tinggi, 

hasil belajar matematika siswanya yaitu sebesar 77,12, sedangkan guru yang self-

efficacynya berada pada kategori sedang, hasil belajar matematika siswanya 77,9091. Hal 

ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa bukan dipengaruhi oleh self-

efficacy gurunya atau dengan kata lain hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh 

faktor lain selain self-efficacy gurunya. 

 

Pembahasan  

Pengaruh kompetensi guru SD Negeri di Kota Bandung terhadap hasil belajar 

matematika siswa. 

Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa ditinjau dari 

kompetensi guru SD atau dengan kata lain kompetensi guru SD Negeri di Kota Bandung 

tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siwa. Berdasar analisis hasil uji 

kompetensi, diperoleh guru dengan kompetensi cakap, hasil belajar matematika siswanya 
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tinggi. Namun pada kategori kompetensi layak dan berkembang terjadi hal yang berbeda. 

Guru yang kompetensinya berada pada kategori berkembang justru hasil belajar 

matematika siswanya lebih besar (77,3846) dibandingkan guru yang mempunyai 

kompetensi layak (75,0769). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa 

bukan dipengaruhi oleh kompetensi gurunya atau dengan kata lain hasil belajar matematika 

siswa dipengaruhi oleh faktor lain selain kompetensi gurunya.  

Hasil belajar siswa ditentukan oleh banyak faktor selain kompetensi guru, kompetensi 

pengetahuan guru saja yang unggul di atas kertas belum tentu memberi pengaruh positif. 

Ada banyak hal lain kompetensi yang perlu dikuasai guru, termasuk kompetensi 

penguasaan teknologi dalam pembelajaran. Namun Hikmah Nurul, (2018) menyatakan 

dalam hasil penelitiannya bahwa kompetensi guru berpengaruh langsung terhadap hasil 

belajar, namun kompetensi guru tidak memiliki pengaruh tidak langsung terhadap hasil 

belajar melalui motivasi. 

 

Pengaruh self-efficacy guru SD Negeri di Kota Bandung terhadap hasil belajar 

matematika siswa.  

Berdasarkan olah data hasil penlitian tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

matematika siswa ditinjau dari self-efficacy guru SD atau dengan kata lain self-efficacy 

guru SD Negeri di Kota Bandung tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika 

siwa. Guru yang mempunyai self-efficacy yang tinggi, hasil belajar matematika siswanya 

lebih rendah dari guru yang self-efficacynya berada pada kategori sedangHal tersebut 

menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa bukan dipengaruhi oleh self-efficacy 

gurunya atau dengan kata lain hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh faktor lain 

selain self-efficacy gurunya. Namun Adirestuty, Fitranti (2017) dalam hasil penelitiannya 

menyatakan self-efficacy guru berpengaruh positip terhadap prestasi belajar siswa. Self-

efficacy guru memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung melalui motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar siswa. 

 

Simpulan  

Kompetensi guru SD Negeri di Kota Bandung tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika siwa. Tingkat self-efficacy guru SD Negeri di Kota Bandung tidak 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.  
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